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Abstract: This study aims to determine whether there is an Effect of Independence on
Auditor Performance through Organizational Commitment. This research will be conducted at
the Inspectorate of Riau Province. The research approach uses quantitative methods with
primary data sources. The population and sample are all auditors in the Provincial
Inspectorate office. Data analysis using SEM and PLS The results of this study indicate that:
1) Independence has a significant effect on auditor performance; 2) Independence affects
Organizational commitment; 3) Organizational commitment affects auditor performance; and
4) Organizational Commitment mediates the effect of Independence on Auditor Performance.
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Inspektorat sebagai bagian dari APIP dalam
menjalankan tugasnya memiliki kode etik
profesi yang diatur pada Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
(PERMENPAN) No. PER/04/M.PAN
/03/2008 tentang Kode Etik Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah menyebutkan
bahwa kode etik  APIP  meliputi
independensi.

Seorang auditor harus memiliki
independensi dalam melakukan audit agar
dapat memberikan pendapat atau kesimpulan
yang apa adanya tanpa ada pengaruh dari
pihak yang berkepentingan. Hal ini juga

dinyatakan dalam Standar Pengelolaan
Keuangan Negara (SPKN) yang
menyebutkan bahwa semua hal yang

berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan,
seperti organisasi pemeriksa dan pemeriksa
harus bebas dalam sikap mental dan
gangguan pribadi, baik ekstern dan
organisasi yang dapat mempengaruhi
independensinya. Dengan adanya sikap
independensi maka masyarakat akan lebih
percaya terhadap hasil yang diperoleh atau
ditemukan pada saat pemeriksaan audit dan
secara langsung akan mempengaruhi tehadap
hasil kinerja yang dihasilkannya. Sikap
mental independen sama pentingnya dengan
keahlian dalam bidang praktik akuntansi dan
prosedur audit yang harus dimiliki oleh

setiap auditor. Auditor harus independen
dari setiap kewajiban atau independen dari
pemilikan kepentingan dalam perusahaan
yang diauditnya. Auditor selalu dianggap
orang yang harus independen. Auditor tidak
berarti apa-apa, tanpa adanya independensi.

Auditor yang menegakkan
independensinya, tidak akan terpengaruh
dan tidak dipengaruhi oleh berbagai
kekuatan yang berasal dari luar diri auditor

dalam mempertimbangkan fakta yang
dijumpainya dalam pemeriksaan.
Kurangnya independensi auditor dan

maraknya manipulasi akuntansi korporat
membuat  kepercayaan para pemakai
laporan keuangan auditan mulai menurun.
Di samping itu dengan adanya kode etik,
masyarakat akan dapat menilai sejauh mana
seorang auditor telah bekerja sesuai dengan
standar-standar etika yang telah ditetapkan
oleh profesinya (Rokhmatika, 2019). Wati
et al., (2010) menyatakan independensi
berpengaruh  positif  terhadap  kinerja
auditor, sejalan dengan hasil penelitian
Magda (2012), Fitriani (2014) serta
Rokhmatika (2019). Hal ini bertentangan
dengan hasil penelitian Gustia (2014) dan
Safitri (2014) yang menyatakan
independensi tidak berpengaruh terhadap
Kinerja auditor.
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Terbentuknya sikap independensi
untuk  masing-masing  auditor  dapat
memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kinerja auditor. Peningkatkan kinerja ini,
apabila disertai dengan suatu komitmen yang
tertanam pada diri auditor maka dapat
memberikan hasil yang terbaik secara tidak
langsung kepada organisasi tempat dia
bekerja. Komitmen merupakan sebuah sikap
dan perilaku yang saling mendorong antara
satu dengan yang lain (Safitri, 2014). Auditor
yang komitmen terhadap organisasi akan
menunjukkan sikap dan perilaku yang positif,
loyal, berusaha meningkatkan prestasi kerja
serta akan tetap membela organisasinya
untuk  membantu  mewujudkan tujuan
organisasi. Komitmen yang tak kalah
pentingnya untuk dimiliki oleh seorang
auditor adalah komitmen organisasi.

Suatu komitmen organisasi
menunjukkan suatu daya dari sesorang dalam
mengidentifikasikan keterlibatan dalam suatu
organisasi. Komitmen merupakan sebuah
sikap dan perilaku yang saling mendorong
antara satu dengan yang lain. Auditor yang
komitmen  terhadap  organisasi  akan
menunjukkan sikap dan kinerja yang baik
terhadap lembaganya, auditor akan memiliki
jiwa untuk tetap membela organisasinya,
berusaha  meningkatkan  prestasi, dan
memiliki keyakinan yang pasti untuk
membantu mewujudkan tujuan organisasi
dan juga komitmen merupakan suatu
konsistensi dari wujud keterikatan seseorang
terhadap suatu hal. Adanya suatu komitmen
dapat menjadi suatu dorongan bagi seseorang
untuk bekerja lebih baik. Seorang auditor
yang mempunyai kemampuan dalam hal
auditing maka akan cakap dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Auditor yang
komitmen terhadap profesinya maka akan

loyal terhadap profesinya seperti yang
dipersepsikan oleh auditor tersebut.
Komitmen organisasi dapat

memediasi hubungan antara independensi
terhadap kinerja auditor. Penelitian tersebut
pernah dilakukan oleh Safitri (2014) di

Kantor Akuntan Publik (KAP) Pekanbaru,
Batam, dan Medan serta Rokhmatika (2019)
di Kantor Akuntan Publik (KAP) Malang

(Arini; Zaharman; Serly Novianti)

yang menyatakan  komitmen organisasi
mampu dijadikan sebagai variabel yang
memediasi hubungan antara independensi
terhadap kinerja auditor. Persamaan dari
penelitian ini dengan penelitian yang

sebelumnya  terletak pada  variabel
dependen, independen, dan intervening.
Perbedaan dari penelitian ini dengan

penelitian yang sebelumnya terletak pada
objek penelitian yang diteliti, penelitian
sebelumnya meneliti pada Kantor Akuntan

Publik  (KAP), sedangkan  peneliti
mengambil objek penelitian di Inspektorat
Provinsi  Riau.  Peneliti  ini  juga

menggabungkan jurnal yang satu dengan
jurnal yang lain karena adanya ke tidak
konsekuen anatara hasil peneliti yang satu
dengan peneliti yang lain.

Berdasarkan latar belakang
penelitian di atas maka penulis membuat
perumusan masalah sebagai berikut: 1)
Apakah Independensi berpengaruh terhadap
Kinerja Auditor? 2) Apakah Independensi
berpengaruh terhadap Komitmen
Organisasi? 3)  Apakah  Komitmen
Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja
Auditor? 4) Apakah Komitmen Organisasi
memediasi pengaruh Independensi terhadap
Kinerja Auditor?

Kinerja Auditor.

Kinerja auditor merupakan tindakan
atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang
telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun
waktu tertentu (Ngorantutul et al., 2019).

Independensi
Independensi berarti sikap mental
yang bebas dari  pengaruh, tidak

dikendalikan oleh pihak lain dan tidak
tergantung pada orang lain.

Komitmen Organisasi

Komitmen berarti kemauan dari
penerimaan. Konsep komitmen organisasi
telah didefinisikan dan diukur dengan
berbagai cara yang berbeda. Kalbers dan
Fogarty (1995) dalam Safitri (2014)
menggunakan dua pandangan tentang
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komitmen organisasional yaitu, affective dan
continuence.

METODE

Populasi sekaligus menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah Inspektorat
Provinsi Riau, yang terdiri dari 46 orang
auditor. Proses analisis data pada penelitian
ini akan dibantu dengan aplikasi SEM PLS.

HASIL
Model Pengukuran (Outer Model)
Uji Convergent Validity
Hasil  Analisis Alghorithm Loading
Factor
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INDEPENDENSI

Seluruh outer loading/ loading factor
memiliki nilai lebih besar dari 0,70, sehingga
pengukuran ini dapat disimpulkan telah
memenuhi persyaratan validitas konvergen.

Uji Discriminant Validity

(Arini; Zaharman; Serly Novianti)

Nilai loading factor untuk setiap
indikator dari masing-masing variabel laten
telah memiliki nilai loading factor yang
paling besar dibanding nilai loading
variabel laten lainnya. Hal ini berarti bahwa
setiap variabel laten telah memiliki
discriminant validity yang baik.

Average Variance Extracted (AVE)
Uji Validitas Square Root Of Average

. . | Kinerja | Komitmen
No Variabel Independensi Auditor | Organisasi
1 | Independensi 0,844
Kinerja
2 Auditor -0,451 0,842
g | Komitmen 0,786 0,432 0,832
Organisasi
Hasil Uji  Average Variance
Extracted
. Average Variance
No Variabel Extracted Keterangan
1 Independensi 0,712 Valid
2 | Kinerja Auditor 0,710 Valid
Komitmen .
3 Organisasi 0,693 Valid
Didalam  penelitian  ini  seluruh
indikator memiliki signifikansi p-value

dibawah 0,05 dan nilai average variance
extracted (AVE) di atas 0,50 yang diartikan
konstruk memiliki tingkat validitas yang
baik dan telah memenuhi persyaratan
validitas convergent.

Komitmen Composite Reliability
Independensi | - Kinerja Auditor | o njcai Hasil Uji Composite Reliability
. Composite
IND_1 0,812 0,423 0,906 No Variabel Reliability Keterangan
IND_2 0,904 -0,321 0,545 1 Independensi 0,908 Reliabel
2 Kinerja Auditor 0,951 Reliabel

IND_3 0,860 -0,293 0,510 2 Komitmen 0,900 Reliabel
IND_4 0,795 -0,449 0,489 Organisasi '
KO_1 0,812 -0,423 0,906
KO_2 0,481 -0,321 0,744 Cronbachs Alpha
KO 3 0,578 -0,351 0832 Hasil Uji Cronbachs Alpha
KO_4 0,685 -0,334 0,840 No Variabel Crﬁ?;ﬁghs Keterangan
K 1 -0,379 0,878 -0,394 1 Independensi 0,872 Reliabel
K 2 20,423 0,890 20,453 2 KinerjaAuditor _ 0,942 Rel!abel

= 3 Komitmen Organisasi 0,852 Reliabel
K_3 -0,354 0,811 -0,290

K_4 -0,219 0,861 -0,227

K_5 -0,495 0,849 -0,315

K_6 -0,472 0,880 -0,516

K_7 -0,295 0,788 -0,303

K_8 -0,249 0,773 -0,175
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Model Struktural (Inner Model)

Koefisien Determinansi R-Square (R?)

Variabel R Square
Kinerja Auditor 0,187
Komitmen Organisasi 0,618

Nilai R square kinerja auditor sebesar
0,187. Artinya adalah sebesar 18,7% variabel

kinerja auditor dapat dijelaskan oleh
independensi dan komitmen organisasi.
Sedangkan nilai R square komitmen

organisasi sebesar 0,618. Artinya adalah
sebesar 61,8% variabel komitmen organisasi
dapat dijelaskan oleh independensi.

Uji t
Hasil Pengujian Hipotesis Dengan
Partial Least Square

Standard T P
Deviation Statistics | Values

Original Sample

No Pengaruh sample Mean

Independensi-
1 > Kinerja 0,340 0,369 0,084 4,044 0,000
Auditor

Independensi-
2 > Komitmen 0,786 0,799 0,023 33,733 0,000
Organisasi

Komitmen
Organisasi ->
Kinerja
Auditor

0,432 0,461 0,103 4,207 0,000

Independensi-
> Komitmen
4 organisasi 0,340 0,369 0,084 4,044 0,000
-> Kinerja
Auditor

PEMBAHASAN
Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja
Auditor

Diperoleh nilai t-statistik 4,044 dan P
value 0,000. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa t-statistik (2,407) lebih besar dari t
tabel (1,68023) dan P value (0,000) lebih
kecil dari 0,05 berarti hipotesis H1 diterima.

Ini  membuktikan bahwa independensi
berpengaruh terhadap Kinerja Auditor.
Independensi  merupakan  aspek
penting bagi profesionalisme akuntan
khususnya dalam membentuk integritas
pribadi yang tinggi. Hal ini disebabkan
karena pelayanan jasa akuntan sangat

dipengaruhi oleh kepercayaan klien maupun
publik secara luas dengan berbagai macam

kepentingan yang berbeda. Independensi
biasanya dikarakteristikkan dengan
menekankan pemisahan atau  otonomi

kepentingan seorang individu dengan suatu

(Arini; Zaharman; Serly Novianti)

entitas. Independensi berarti auditor harus
objektif dan tidak bias. Auditor tidak
menyandarkan penilaiannya berdasarkan
tekanan dari pihak lain dan menghindari
hubungan yang akan muncul kepada orang
lain yang dapat berakibat munculnya
konflik kepentingan menyatakan nilai audit
sangat bergantung pada persepsi publik
akan independensi yang dimiliki auditor.
Auditor yang independen adalah auditor
yang tidak memihak atau tidak dapat
diduga memihak, sehingga tidak merugikan
pihak manapun.

Jika Seorang auditor yang memiliki
independensi tinggi maka kinerjanya akan
menjadi lebih baik dan bisa di percaya
(Safitri, 2014). Pada hubungannya dengan
Kinerja Auditor, seorang auditor yang
memiliki sikap independen tinggi dalam
melakukan audit, maka hasil
pemeriksaannya akan sesuai dengan fakta-
fakta yang ada, sehingga Kinerja Auditor
diharapkan semakin baik tanpa dipengaruhi
oleh pihak manapun. Sikap jujur, tidak
memihak, tidak bertentangan dan tidak
dikendalikan orang lain atau memiliki sikap
independensi yang tinggi dalam melakukan
fungsi pemeriksaan maka diindikasikan
dapat meningkatkan kinerja dari masing-
masing auditor dan sebaliknya. Auditor
yang mampu mengambil posisi independen
dalam setiap melaksanakan tugasnya dan
memiliki kemampuan yang memadai di
bidang profesinya disertai dengan etika
kerja yang konsisten maka akan berdampak
pada kinerjanya yang semakin berkualitas

(Daulay, 2020). Hal di dukung oleh
penelitian Sari dan Budiartha (2016),
menyatakan bahwa independensi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja auditor.

Pengaruh Independensi
Komitmen Organisasi
Diperoleh nilai t-statistik 33,733 dan
P value 0,000. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa t-statistik (33,733) lebih besar dari t
tabel (1,68023) dan P value (0,000) lebih
kecil dari 0,05 berarti hipotesis H2
diterima.  Ini  membuktikan  bahwa

Terhadap
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independensi berpengaruh
Komitmen organisasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
independensi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap komitmen organisasi.
Hasil ini mengindikasikan bahwa Sikap
independensi ini mencerminkan sikap tidak
bertentangan, tidak dapat dikendalikan, tidak
memihak terhadap siapa pun atau bisa
diartikan  sebagai sikap  jujur  dalam
memberikan opini atas kewajaran laporan
keuangan. Seorang auditor dapat dikatakan
memiliki  sikap  komitmen  terhadap
organisasinya jika ia merasa terlibat secara
keseluruhan dan berkontribusi langsung
dalam proses berjalannya organisasi tersebut
(Mulyadi, 2014). Seorang auditor dapat
dikatakan memiliki sikap komitmen terhadap
organisasinya jika ia merasa terlibat secara
keseluruhan dan berkontribusi langsung
dalam proses berjalannya organisasi tersebut.

Auditor  yang  memiliki  sikap
independensi yang tinggi dalam memberikan
opini atas kewajaran laporan keuangan maka
diindikasikan akan memberikan dampak atau
pengaruh terhadap sikap masing-masing
auditor untuk lebih berkomitmen dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
(Safitri 2014). Hal ini dapat dijelaskan bahwa
semakin meningkatnya independensi yang
dicerminkan dengan lama hubungan dengan
klien, tekanan dari Kklien, telaah dari rekan
dan jasa non audit mampu meningkatkan
komitmen organisasi pada kantor akuntan
publik tempat ia bekerja.

Penelitian tentang pengaruh
independensi terhadap komitmen organisasi
telah pernah dilakukan oleh Safitri (2014),
Sapariyah (2011) dan Risman (2019)
menyatakan independensi auditor
berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasi. Semakin tinggi independensinya
maka akan memberikan sifat komitmen
terhadap organisasinya. Sikap independensi
ini merupakan sikap yang tidak memihak,
tidak  betentangan dan tidak  dapat
dikendalikan oleh orang lain dan jujur dalam
memberikan opini audit pada laporan
keuangan. Seorang auditor dapat dikatakan
memiliki  sikap  komitmen  terhadap

terhadap

(Arini; Zaharman; Serly Novianti)

organisasinya jika ia merasa terlibat secara
keseluruhan dalam proses berjalannya
organisasi tersebut. Auditor yang memiliki
sikap independensi maka akan
berkomitmen dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya di organisasi tempat ia
bekerja.

Pengaruh Komitmen
Terhadap Kinerja Auditor
Diperoleh nilai t-statistik 4,207 dan
P value 0,000. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa t-statistik (4,207) lebih besar dari t
tabel (1,68023) dan P value (0,000) lebih

Organisasi

kecil dari 0,05 berarti hipotesis H3
diterima.  Ini  membuktikan  bahwa
Komitmen organisasi berpengaruh

Terhadap Kinerja Auditor.

Komitmen organisasi dibangun atas
dasar kepercayaan dari auditor akan nilai-
nilai organisasinya (Wahidi dkk, 2020).
Jika auditor merasa jiwanya terikat dengan
nilai organisasional yang ada, maka dia
akan merasa senang dalam bekerja serta
memberikan kemampuan terbaiknya kepada
organisasi (Malik dan Nasaruddin, 2018).
Jika pekerja merasa jiwanya terikat dengan
nilai-nilai organisasional yang ada maka dia
akan merasa senang dalam bekerja,
sehingga kinerjanya dapat meningkat.
Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam
suatu bidang pekerjaan sangat ditentukan
oleh profesionalisme terhadap bidang yang

ditekuninya. Profesionalisme harus
ditunjang  dengan  komitmen  serta
independensi untuk mencapai tingkatan

yang tertinggi. Adanya suatu komitmen
dapat menjadi pendorong bagi seseorang
untuk bekerja lebih baik atau malah
sebaliknya menyebabkan seseorang justru
meninggalkan pekerjaannya, akibat suatu
tuntutan komitmen lainnya. Komitmen
yang tepat akan memberikan motivasi yang
tinggi dan memberikan dampak positif
terhadap Kinerja suatu pekerjaan.

Menurut Baihagi (2010) yang
menyatakan komitmen organisasi
berpengaruh  positif  terhadap  kinerja.
Komitmen yang tepat akan memberikan
motivasi yang tinggi dan memberikan
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dampak yang positif terhadap kinerja suatu
pekerjaan. Seorang auditor yang memiliki
komitmen yang tinggi terhadap organisasi
dimana dia bekerja, akan timbul rasa
memiliki terhadap organisasinya tersebut.
Seorang auditor harus memiliki loyalitas
yang tinggi dan rasa kesetiaan terhadap
organisasinya, sehingga akan mendorong
auditor untuk bekerja dengan sungguh-
sungguh demi menghasilkan pemeriksaan
audit yang berkualitas. Auditor akan merasa
senang dalam bekerja dan akan berusaha
bekerja sebaik mungkin untuk organisasinya
yang akan berdampak pada peningkatan
kinerja. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Magda (2012),
Amandani  dan  Wirakusuma  (2017),
Prabayanthi dan Widhiyani (2018), yang
menyatakan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Komitmen Organisasi memediasi
Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja
Auditor

Diperoleh nilai t-statistik 4,044 dan P
value 0,000. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa t-statistik (2,407) lebih besar dari t
tabel (1,68023) dan P value (0,000) lebih
kecil dari 0,05 berarti hipotesis H4 diterima.
Ini  membuktikan  bahwa  Komitmen
Organisasi memediasi pengaruh
Independensi terhadap Kinerja Auditor.

Seorang auditor membutuhkan sikap
independensi dalam menjalankan tugasnya
sebagai auditor. Sikap independensi ini
berarti bahwa auditor tidak dapat dipengaruhi
oleh pihak luar dalam memberikan opini
terhadap kliennya. Auditor yang memiliki
sikap  independensi akan memberikan
dampak atau pengaruh terhadap komitmen
dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya. Dimana dengan adanya komitmen
tersebut berdampak terhadap kinerja yang
dihasilkan oleh auditor. Komitmen organisasi
dibangun atas dasar kepercayaan dari auditor
akan nilai-nilai organisasinya. Jika auditor

merasa jiwanya terikat dengan nilai
organisasional yang ada, maka dia akan
merasa senang dalam bekerja serta

memberikan kemampuan terbaiknya kepada

Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor: Komitmen Organisasi sebagai Mediasi

(Arini; Zaharman; Serly Novianti)

organisasi (Malik dan Nasaruddin, 2018).
Sejalan dengan penelitian yang pernah
dilakukan Sapariyah (2011) mengatakan
bahwa komitmen organisasi mampu
menjadi variabel mediasi dari pengaruh

independensi  auditor terhadap kinerja
auditor.
SIMPULAN

Dari hasil analisis data dapat
diperoleh  kesimpulan sebagai berikut:

Independensi berpengaruh terhadap Kinerja
Auditor; Independensi berpengaruh
terhadap Komitmen Organisasi; Komitmen
organisasi berpengaruh terhadap Kinerja
Organisasi; dan Komitmen Organisasi
memediasi pengaruh Independensi terhadap
Kinerja Auditor.
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